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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah menjadikan media sosial sebagai sarana utama
dalam berkomunikasi, berbagi informasi, dan berinteraksi secara digital. Instagram
merupakan salah satu platform yang banyak digunakan mahasiswa, namun tingginya
intensitas penggunaan turut memunculkan tantangan terkait etika komunikasi, seperti
penyebaran informasi yang belum terverifikasi, penggunaan bahasa yang kurang santun,
serta pelanggaran privasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis etika komunikasi media
sosial pada penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa, khususnya dikaitkan dengan
karakteristik responden. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Google
Form kepada 55 mahasiswa pengguna Instagram di satu perguruan tinggi, dengan
instrumen terdiri atas 10 pernyataan pada empat indikator, yaitu kesantunan
berkomunikasi, tanggung jawab digital, privasi dan etika bermedia sosial, serta perilaku
etis. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, dan
nilai rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata keseluruhan etika komunikasi
mahasiswa sebesar 4,50 pada kategori sangat baik, dengan nilai tertinggi pada indikator
mempertimbangkan dampak sebelum mengunggah informasi pribadi (4,67) dan nilai
terendah pada kesadaran bahwa unggahan dapat memengaruhi orang lain (4,24).
Dominasi responden perempuan, semester 3-4, dan pengalaman penggunaan lebih dari
lima tahun turut berkontribusi terhadap tingginya kesadaran etika tersebut. Mengingat
sampel terbatas pada satu institusi dan desain penelitian bersifat deskriptif, generalisasi
hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Temuan ini diharapkan menjadi masukan bagi
peningkatan literasi digital dan edukasi etika komunikasi di lingkungan perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
kehidupan masyarakat, khususnya dalam proses komunikasi dan pertukaran informasi.
Kehadiran internet memungkinkan individu untuk terhubung dan berinteraksi tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu. Seiring dengan perkembangan tersebut, media sosial hadir
sebagai salah satu inovasi teknologi yang banyak dimanfaatkan untuk berkomunikasi,
berbagi informasi, mengekspresikan pendapat, serta membangun hubungan sosial secara
daring. Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat modern karena mampu memfasilitasi interaksi yang cepat, mudah, dan luas
(Xanderina et al., 2024)(Nana et al., 2025).

Salah satu platform media sosial yang memiliki tingkat penggunaan tinggi adalah
Instagram. Platform ini menyediakan berbagai fitur, seperti unggahan foto dan video, reels,
story, live, serta kolom komentar yang memungkinkan pengguna berinteraksi secara aktif
dengan pengguna lainnya. Popularitas Instagram menjadikannya salah satu media sosial
yang paling banyak digunakan oleh generasi muda, termasuk mahasiswa. Bagi mahasiswa,
Instagram tidak hanya dimanfaatkan sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana
memperoleh informasi, memperluas jaringan pertemanan, mengembangkan kreativitas,
serta mengekspresikan diri di ruang digital ( Rakhmawati et al., 2024).

Penggunaan media sosial tidak hanya menuntut kemampuan pengguna dalam
memanfaatkan teknologi, tetapi juga memerlukan tanggung jawab serta penerapan etika
komunikasi agar interaksi yang terjalin dapat berlangsung secara positif dan tidak
merugikan pihak lain. (Muzaki et al., 2023) menyatakan bahwa etika komunikasi menjadi
aspek penting dalam menciptakan lingkungan digital yang sehat karena setiap aktivitas
pengguna di media sosial dapat memberikan dampak bagi individu maupun masyarakat.
Dalam konteks penggunaan Instagram, (Agustina et al., 2024) menjelaskan bahwa
penerapan etika komunikasi dapat diwujudkan melalui penggunaan bahasa yang santun,
penyaringan informasi sebelum dibagikan, serta kemampuan menjaga privasi selama
berinteraksi di media sosial. Selain itu, (llsanti, 2025) mengemukakan bahwa mahasiswa
yang memiliki pemahaman etika komunikasi yang baik cenderung menunjukkan perilaku
bermedia sosial yang lebih bertanggung jawab, sehingga mampu menggunakan Instagram
secara lebih bijaksana dan sesuai dengan norma yang berlaku.

Etika komunikasi dalam penggunaan media sosial mencakup kesantunan berbahasa,
kehati-hatian dalam menyampaikan informasi, dan penghormatan terhadap privasi
(Saputro et al., 2025). Sejalan dengan hal tersebut, (Ramadhanti et al., 2024) menyatakan
bahwa peningkatan kesadaran etika komunikasi menjadi faktor penting dalam
menciptakan lingkungan digital yang aman dan bertanggung jawab. Tingginya intensitas
penggunaan Instagram memberikan berbagai manfaat bagi penggunanya, namun di sisi
lain juga memunculkan berbagai tantangan yang berkaitan dengan etika komunikasi.
Kemudahan dalam menyampaikan pendapat dan membagikan informasi sering kali tidak
diimbangi dengan kesadaran untuk berkomunikasi secara bertanggung jawab. Fenomena
seperti penggunaan bahasa yang tidak santun, penyebaran informasi yang belum
terverifikasi, ujaran kebencian, perundungan siber (cyberbullying), hingga pelanggaran
privasi masih sering ditemukan dalam interaksi di media sosial. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kebebasan berekspresi di ruang digital perlu disertai dengan
pemahaman etika agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi individu maupun
masyarakat (Mas’ud et al., 2025)(Nana et al., 2025).

Etika komunikasi merupakan seperangkat nilai, norma, dan pedoman yang mengatur

perilaku individu dalam berinteraksi dengan orang lain. Dalam konteks media sosial, etika
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komunikasi dapat diwujudkan melalui penggunaan bahasa yang sopan, penghormatan
terhadap pendapat orang lain, tanggung jawab dalam menyebarkan informasi, kesadaran
untuk menjaga privasi, serta kemampuan menghindari tindakan yang dapat merugikan
pihak lain. Penerapan etika komunikasi yang baik menjadi sangat penting karena media
sosial merupakan ruang publik yang dapat diakses oleh berbagai kalangan sehingga setiap
aktivitas komunikasi yang dilakukan berpotensi memberikan pengaruh yang luas
(Meidiaputri & Mukhlis, 2023).

Mahasiswa sebagai kelompok yang aktif menggunakan media sosial memiliki peran
penting dalam menciptakan lingkungan digital yang sehat dan bertanggung jawab. Sebagai
bagian dari generasi yang tumbuh bersama perkembangan teknologi digital, mahasiswa
dituntut untuk mampu memanfaatkan media sosial secara bijak dengan tetap
memperhatikan norma dan etika yang berlaku. Kesadaran terhadap etika komunikasi tidak
hanya berpengaruh pada kualitas interaksi di media sosial, tetapi juga mencerminkan
tanggung jawab individu dalam menggunakan teknologi informasi secara tepat dan
bertanggung jawab (Xanderina et al., 2024).

Penelitian mengenai etika penggunaan media sosial telah banyak dilakukan
sebelumnya. Rakhmawati et al. (2024) meneliti etika penggunaan Instagram oleh
mahasiswa dengan fokus pada aspek pelanggaran privasi, sedangkan Xanderina et al.
(2024) membahas peran etika digital dalam mencegah penyalahgunaan teknologi informasi
pada media sosial. Selain itu, Mas’ud et al. (2025) menyoroti pentingnya keseimbangan
antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab digital dalam penggunaan media sosial.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas etika komunikasi dan etika digital
pada media sosial, sebagian besar penelitian masih berfokus pada kajian literatur, aspek
pelanggaran privasi, atau tantangan etika secara umum. Penelitian (Afif et al., 2024)
mengidentifikasi berbagai tantangan etis dalam penggunaan jejaring sosial melalui
pendekatan systematic literature review, sedangkan (Lihardi et al., 2026) mengkaji etika
penyebaran hoaks dalam perspektif teknologi informasi. Namun, penelitian yang secara
khusus menggambarkan tingkat etika komunikasi mahasiswa sebagai pengguna Instagram
melalui pendekatan kuantitatif deskriptif berdasarkan indikator kesantunan
berkomunikasi, tanggung jawab digital, privasi, dan perilaku etis masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai etika
komunikasi media sosial pada penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etika
komunikasi media sosial pada penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat penerapan etika
komunikasi mahasiswa serta menjadi masukan dalam meningkatkan literasi digital dan
kesadaran etika bermedia sosial di lingkungan perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis
etika komunikasi media sosial pada penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa.
Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
fenomena yang diteliti berdasarkan data numerik yang diperoleh dari responden melalui
kuesioner. Menurut (Zebua & Astuti, 2024), penelitian dengan kuantitatif deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara sistematis melalui pengukuran
dan analisis data yang diperoleh dari responden.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif menggunakan media
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sosial Instagram. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi mahasiswa aktif yang memiliki
akun Instagram dan menggunakan Instagram dalam aktivitas sehari-hari.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan Google Form. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator etika
komunikasi dalam penggunaan media sosial yang meliputi kesantunan berkomunikasi,
tanggung jawab digital, privasi dan etika bermedia sosial, serta perilaku etis dalam
berinteraksi di Instagram.

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat Menurut (Simamora,
2022), skala Likert merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi,
dan pendapat responden terhadap suatu objek penelitian melalui beberapa kategori
jawaban yang tersusun secara bertingkat. Selain itu, (Antoro, 2025) menjelaskan bahwa
skala Likert menjadi salah satu instrumen yang paling banyak digunakan dalam penelitian
sosial karena mudah digunakan, mudah dipahami responden, serta memiliki kemudahan
dalam proses interpretasi hasil penelitian.

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri atas 10 pernyataan yang diukur menggunakan
lima alternatif jawaban sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Skor Kategori Jawaban
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Netral (N)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa
frekuensi, persentase, dan nilai rata-rata (mean). Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat etika komunikasi mahasiswa dalam
penggunaan Instagram berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden. Hasil
analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan diagram agar lebih mudah dipahami.

Untuk mempermudah interpretasi hasil penelitian, nilai rata-rata yang diperoleh
dikelompokkan ke dalam kategori tertentu. Menurut Antoro (2025), interpretasi skor
dapat dilakukan dengan membagi rentang skor tertinggi dan terendah ke dalam beberapa
kategori sehingga memudahkan peneliti dalam menjelaskan hasil penelitian secara
deskriptif. Kategori interpretasi skor yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Interpretasi Skor

Interval Skor Kategori
1,00-1,80 Sangat Tidak Baik
1,81-2,60 Tidak Baik
2,61-3,40 Cukup
3,41-4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat Baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 55 responden yang merupakan mahasiswa pengguna
Instagram. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak
42 orang (76,4%), sedangkan laki-laki sebanyak 13 orang (23,6%). Berdasarkan semester,
mayoritas responden berada pada semester 3—4 sebanyak 39 orang (70,9%), diikuti
semester 1-2 sebanyak 12 orang (21,8%), semester 7 ke atas sebanyak 3 orang (5,5%),
dan semester 5-6 sebanyak 1 orang (1,8%).

Berdasarkan durasi penggunaan Instagram per hari, mayoritas responden
menggunakan Instagram selama 1-3 jam per hari sebanyak 20 orang (36,4%), diikuti
kurang dari 1 jam sebanyak 15 orang (27,3%), 3-5 jam sebanyak 12 orang (21,8%), dan
lebih dari 5 jam sebanyak 8 orang (14,5%). Sementara itu, berdasarkan lama penggunaan
Instagram, sebanyak 46 responden (83,6%) telah menggunakan Instagram selama lebih
dari lima tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengalaman yang cukup panjang dalam menggunakan Instagram sehingga mampu
memberikan penilaian yang relevan terhadap aspek etika komunikasi di media sosial.
Analisis Kesantunan Berkomunikasi

Indikator kesantunan berkomunikasi terdiri atas tiga pernyataan, yaitu penggunaan
bahasa yang sopan saat berkomentar, penghargaan terhadap pendapat pengguna lain,
dan kebiasaan berpikir sebelum menuliskan komentar di Instagram.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor untuk penggunaan bahasa yang
sopan saat berkomentar adalah 4,27, penghargaan terhadap pendapat orang lain sebesar
4,35, dan berpikir sebelum menulis komentar sebesar 4,60. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa responden memiliki tingkat kesantunan komunikasi yang sangat baik dalam
penggunaan Instagram.

Tingginya skor pada indikator ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
telah menyadari pentingnya menjaga sopan santun dalam komunikasi digital. Selain itu,
mahasiswa juga cenderung menghargai perbedaan pendapat serta mempertimbangkan
dampak dari komentar yang akan disampaikan sebelum berinteraksi di media sosial.

Tabel 3. Hasil Indikator Kesantunan Berkomunikasi

Pernyataan Mean
Bahasa sopan saat berkomentar 4,27
Menghargai pendapat orang lain 4,35
Berpikir sebelum menulis komentar 4,60

Analisis Tanggung Jawab Digital

Indikator tanggung jawab digital terdiri atas tiga pernyataan yang berkaitan dengan
verifikasi informasi sebelum dibagikan, kesadaran terhadap dampak unggahan, dan upaya
menghindari penyebaran informasi yang belum jelas kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor untuk memeriksa kebenaran
informasi sebelum dibagikan sebesar 4,38, kesadaran bahwa unggahan dapat
memengaruhi orang lain sebesar 4,24, dan menghindari penyebaran informasi yang
belum jelas kebenarannya sebesar 4,65.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki kesadaran
yang tinggi mengenai tanggung jawab dalam penggunaan media sosial. Mahasiswa tidak
hanya memperhatikan isi informasi yang dibagikan, tetapi juga memahami bahwa
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aktivitas komunikasi di media sosial dapat memberikan dampak kepada pengguna lain.

Tabel 4. Hasil Indikator Tanggung Jawab Digital

Pernyataan Mean
Memeriksa kebenaran informasi 4,38
Menyadari dampak unggahan 4,24
Menghindari informasi yang belum jelas kebenarannya 4,65

Analisis Privasi dan Etika Bermedia Sosial

Indikator privasi dan etika bermedia sosial terdiri atas dua pernyataan, yaitu
menjaga privasi diri dan orang lain serta mempertimbangkan dampak sebelum
mengunggah informasi pribadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor menjaga privasi diri dan orang
lain sebesar 4,65, sedangkan mempertimbangkan dampak sebelum mengunggah
informasi pribadi memperoleh skor tertinggi yaitu 4,67.

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kesadaran yang sangat
baik terhadap pentingnya perlindungan data pribadi dan privasi dalam penggunaan media
sosial. Kesadaran tersebut menjadi salah satu bentuk penerapan etika digital yang penting
dalam era teknologi informasi.

Tabel 5. Hasil Indikator Privasi dan Etika Bermedia Sosial

Pernyataan Mean
Menjaga privasi diri dan orang lain 4,65
Mempertimbangkan dampak unggahan informasi pribadi 4,67

Analisis Perilaku Etis

Indikator perilaku etis terdiri atas dua pernyataan, yaitu menghindari penggunaan
kata-kata yang dapat menyinggung orang lain dan menerapkan etika komunikasi dalam
aktivitas penggunaan Instagram.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor menghindari penggunaan kata-
kata yang menyinggung orang lain sebesar 4,62, sedangkan penerapan etika komunikasi
dalam aktivitas Instagram memperoleh skor 4,60.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan untuk
menjaga perilaku komunikasi yang positif ketika menggunakan Instagram. Tingginya skor
pada indikator ini menunjukkan bahwa etika komunikasi telah menjadi bagian dari
perilaku mahasiswa dalam berinteraksi di media sosial.

Tabel 6. Hasil Indikator Perilaku Etis

Pernyataan Mean
Menghindari kata-kata yang menyinggung 4,62
Menerapkan etika komunikasi 4,60

Berdasarkan hasil perhitungan seluruh indikator, diperoleh nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 4,50. Nilai tersebut berada pada kategori Sangat Baik karena berada
pada rentang 4,21-5,00. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat etika
komunikasi yang sangat baik dalam penggunaan Instagram. Aspek dengan nilai tertinggi
terdapat pada indikator mempertimbangkan dampak sebelum mengunggah informasi
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pribadi dengan nilai rata-rata 4,67, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator
menyadari bahwa komentar atau unggahan dapat memengaruhi orang lain dengan nilai
rata-rata 4,24. Meskipun demikian, seluruh indikator tetap berada pada kategori sangat
baik.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa telah menerapkan
etika komunikasi dalam penggunaan Instagram melalui perilaku yang santun,
bertanggung jawab dalam menyebarkan informasi, menjaga privasi, serta menghindari
perilaku yang dapat merugikan pengguna lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rakhmawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa kesadaran terhadap privasi
merupakan salah satu aspek penting dalam etika penggunaan Instagram oleh mahasiswa.
Tingginya nilai pada indikator privasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden
telah memiliki kesadaran untuk mempertimbangkan dampak sebelum membagikan
informasi pribadi di media sosial. Selain itu, temuan ini juga mendukung penelitian
Xanderina et al. (2024) yang menjelaskan bahwa penerapan etika digital berperan penting
dalam mencegah penyalahgunaan teknologi informasi melalui perilaku yang bertanggung
jawab, menjaga privasi, dan menghormati pengguna lain. Selanjutnya, hasil penelitian ini
memperkuat temuan Mas'ud et al. (2025) yang menekankan bahwa kebebasan
berekspresi di media sosial harus diimbangi dengan tanggung jawab digital agar interaksi
di ruang digital tetap berjalan secara etis. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak hanya memiliki pemahaman mengenai etika komunikasi, tetapi
juga telah menerapkannya dalam aktivitas penggunaan Instagram sehari-hari.

Secara umum, temuan ini menegaskan bahwa penerapan etika komunikasi di media
sosial tidak berdiri sendiri, melainkan dibentuk oleh sejumlah faktor yang melekat pada
karakteristik penggunanya (Afriani & Azmi, 2020). Pola nilai rata-rata yang tinggi pada
seluruh indikator dalam penelitian ini pun tidak dapat dilepaskan dari karakteristik
responden penelitian. Dominasi responden perempuan (76,4%) turut memengaruhi
capaian skor pada indikator kesantunan berkomunikasi dan perilaku etis. Mutiarani et al.
(2024) menemukan bahwa mahasiswa perempuan cenderung lebih memperhatikan
pemilihan kata dan dampak emosional dari komentar yang dituliskan di media sosial
dibandingkan mahasiswa laki-laki, sehingga kecenderungan tersebut sejalan dengan
tingginya skor pada pernyataan berpikir sebelum menulis komentar (4,60) dan
menghindari kata-kata yang menyinggung (4,62) pada penelitian ini.

Karakteristik semester juga berkontribusi terhadap capaian indikator tanggung
jawab digital. Mayoritas responden berada pada semester 3—4 (70,9%), yaitu tahap
perkuliahan ketika mahasiswa mulai memperoleh mata kuliah yang menekankan literasi
informasi dan etika akademik. Timur et al. (2021) menjelaskan bahwa mahasiswa pada
tahap pertengahan studi memiliki pemahaman etika bermedia sosial yang lebih matang
dibandingkan mahasiswa tingkat awal karena telah terpapar pembelajaran tentang
tanggung jawab komunikasi dalam perkuliahan, sehingga hal tersebut sejalan dengan skor
tinggi pada pernyataan menghindari penyebaran informasi yang belum jelas
kebenarannya (4,65) dalam penelitian ini.

Durasi penggunaan Instagram turut menjelaskan tingginya kesadaran privasi pada
responden. Sebanyak 83,6% responden telah menggunakan Instagram lebih dari lima
tahun, sehingga responden memiliki pengalaman yang panjang dalam berinteraksi di
media sosial. Rakhmawati et al. (2024) menyatakan bahwa lama penggunaan media sosial
berbanding lurus dengan kewaspadaan pengguna terhadap risiko pelanggaran privasi,
karena pengguna dengan pengalaman lebih lama cenderung pernah menghadapi atau
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menyaksikan kasus penyalahgunaan data pribadi sehingga membentuk sikap kehati-
hatian. Kondisi ini relevan dengan capaian skor tertinggi pada indikator privasi dalam
penelitian ini, yaitu mempertimbangkan dampak sebelum mengunggah informasi pribadi
(4,67).

Namun demikian, skor terendah pada penelitian ini terdapat pada indikator
kesadaran bahwa unggahan dapat memengaruhi orang lain (4,24). Agustiana et al. (2024)
mengungkapkan bahwa mahasiswa generasi Z memang sudah memahami norma etika
dalam berkomunikasi, tetapi kesadaran terhadap dampak sosial dari unggahan pribadi
terhadap orang lain masih lebih rendah dibandingkan aspek etika lain karena orientasi
penggunaan Instagram pada generasi ini lebih banyak diarahkan pada aktualisasi diri.
Kondisi tersebut turut menjelaskan mengapa indikator ini memperoleh skor terendah
meskipun tetap berada pada kategori sangat baik. Selaras dengan itu, Irawati (2025)
mengemukakan bahwa kebiasaan berkomunikasi etis mahasiswa di satu platform media
sosial cenderung terbawa pada platform lain karena etika digital yang telah terbentuk
bersifat lintas platform, sehingga tingginya etika komunikasi mahasiswa dalam
penggunaan Instagram pada penelitian ini turut mencerminkan pola komunikasi digital
mahasiswa secara umum.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etika komunikasi media sosial pada
penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa melalui pendekatan kuantitatif deskriptif.
Berdasarkan hasil analisis terhadap 55 responden, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 4,50, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa telah menerapkan etika komunikasi secara positif dalam
penggunaan Instagram. Berdasarkan empat indikator yang diteliti, aspek privasi dan etika
bermedia sosial memperoleh nilai rata-rata tertinggi, khususnya pada pernyataan
mengenai pertimbangan dampak sebelum mengunggah informasi pribadi (4,67).
Sementara itu, nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator kesadaran terhadap
dampak komentar atau unggahan terhadap orang lain (4,24), meskipun masih berada
pada kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki
kesadaran yang tinggi dalam menggunakan bahasa yang santun, menghargai pendapat
orang lain, bertanggung jawab dalam menyebarkan informasi, menjaga privasi, serta
menghindari perilaku yang dapat merugikan pengguna lain di media sosial.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasil yang diperoleh. Pertama, sampel penelitian hanya mencakup 55
mahasiswa dari satu institusi, sehingga hasil yang diperoleh belum tentu dapat
digeneralisasikan pada populasi mahasiswa secara lebih luas dengan latar belakang
institusi, budaya kampus, dan karakteristik demografis yang berbeda. Kedua, penelitian
ini menggunakan desain deskriptif yang hanya memaparkan gambaran tingkat etika
komunikasi berdasarkan nilai rata-rata, tanpa menguji hubungan atau pengaruh
antarvariabel, misalnya keterkaitan antara jenis kelamin, semester, atau durasi
penggunaan Instagram terhadap tingkat etika komunikasi mahasiswa. Oleh karena itu,
pola-pola yang dibahas pada bagian hasil dan pembahasan bersifat interpretasi awal dan
belum diuji secara statistik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
sampel pada beberapa institusi serta menggunakan pendekatan korelasional atau
inferensial guna menguji hubungan antarvariabel tersebut secara lebih mendalam.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa etika komunikasi

Studia: Journal of Humanities and Education Studies Vol 1 No. 4 —Mei2026



mahasiswa dalam penggunaan Instagram telah diterapkan dengan baik. Oleh karena itu,
upaya peningkatan literasi digital dan edukasi mengenai etika bermedia sosial tetap perlu
dilakukan secara berkelanjutan agar kesadaran tersebut dapat dipertahankan dan
ditingkatkan seiring dengan perkembangan teknologi informasi.
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